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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas 
(SIMPUS) di UPT Puskesmas Beji serta mengevaluasi efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas 
layanan kesehatan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara langsung kepada pegawai puskesmas yang mengoperasikan SIMPUS. Analisis 
dilakukan menggunakan model e-government Layne & Lee yang terdiri dari empat tahap: Catalogue, 
Transaction, Vertical Integration, dan Horizontal Integration. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
SIMPUS telah membantu digitalisasi informasi kesehatan, mempercepat proses pelayanan, dan 
mengurangi kesalahan dalam pencatatan data pasien. Pada tahap Catalogue, SIMPUS menyediakan 
akses informasi pasien, rekam medis, dan persediaan obat secara lebih efisien. Pada tahap Transaction, 
sistem ini mempermudah pendaftaran, antrean, serta pencatatan rekam medis, meskipun masih 
mengalami kendala teknis seperti gangguan jaringan. Pada tahap Vertical Integration, SIMPUS 
memfasilitasi pelaporan data ke Dinas Kesehatan, sementara pada tahap Horizontal Integration, 
SIMPUS memungkinkan koordinasi dengan apotek, laboratorium, dan BPJS Kesehatan. Simpulan, 
SIMPUS berkontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi layanan kesehatan di Puskesmas Beji, 
terutama dalam pengelolaan data pasien dan integrasi dengan instansi lain. Namun, beberapa kendala 
masih ditemukan, seperti belum tersedianya sistem pembayaran online dan gangguan teknis dalam 
operasional. Untuk meningkatkan efektivitas SIMPUS, diperlukan pengembangan lebih lanjut, 
termasuk implementasi fitur pembayaran daring, perluasan integrasi dengan rumah sakit, serta 
peningkatan pelatihan bagi petugas puskesmas. 
Kata Kunci: SIMPUS, E-Government, Layanan Kesehatan, Puskesmas Beji, Manajemen Informasi. 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan kebutuhan primer yang sangat diperlukan bagi 
keberlangsungan hidup manusia. Pemerintah memiliki peran krusial dalam 
menyelenggarakan layanan kesehatan untuk memastikan penyedian dan pemberi 
pelayanan kesehatan yang maksimal bagi masyarakat. Maka dari itu sudah sepatutnya 
pelayanan kesehatan dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya. Salah satu 
tugas pemerintah dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan adalah melalui peran 
Pusat Kesehatan Masyarakat atau dikenal dengan puskesmas yang tersedia di setiap 
daerah sebagai tempat layanan kesehatan. Keberadaan Puskesmas memiliki manfaat 
bagi keluarga dengan kondisi ekonomi yang terbatas. Setidaknya, dengan adanya 
puskesmas, tuntutan pelayanan kesehatan yang layak, yakni pelayanan kesehatan yang 
mudah diakses dapat terpenuhi (Irmawati et al., 2017). Puskesmas juga bertanggung 
jawab dalam menyelenggarakan upaya kesehatan, baik yang bersifat promosi, 
pencegahan, pengobatan, maupun rehabilitatif. Puskesmas juga berfungsi sebagai 
pengelola pembangunan kesehatan yang merupakan elemen krusial dari pembangunan 
negara (Ulumiyah, 2018).Pelayanan kesehatan merupakan usaha dalam perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, pencatatan, dan laporan, untuk yang semuanya disusun dalam 
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suatu sistem yang dilakukan puskesmas untuk masyarakat (Hidayat et al., 2022). Untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, pemerintah menggunakan teknologi 
informasi (TI), Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
128/MENKES/SK/II/2004 yang tercantum dalam artikel(Mawardi et al., 2020) , 
Puskesmas adalah sebuah lembaga yang memiliki tugas untuk melaksanakan program 
kesehatan secara menyeluruh, terintegrasi, merata, mudah diterima, dan terjangkau 
oleh masyarakat. Puskesmas beroperasi dengan melibatkan partisipasi aktif dari 
masyarakat serta memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
relevan, dengan biaya yang dapat ditanggung oleh pemerintah dan masyarakat .  

 Penerapan teknologi informasi (TI) dalam sektor kesehatan ini dipercaya dapat 
memberikan banyak keuntungan bagi penyedia layanan kesehatan (Cholik, 2021). 
Puskesmas sebagai lembaga penyedia layanan kesehatan dasar di Indonesia juga 
diharapkan mampu memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki mutu dan efisien 
layanan (Maulana & Djutalov, 2023). Perkembangan teknologi infromasi mampu 
meningkatkan efisiensi dan membuat pelaksanaan berbagai kegiatan lebih cepat, 
akurat, dan efisien yang dapat mendorong produktivitas (Wardiana, 2002). Apabila 
timbul masalah maka penerapan teknologi informasi dapat segera diatasi dan dicarikan 
solusinya, karena jika dibiarkan akan menimbulkan dampak negatif dan jangka panjang 
baik yang tampak maupun tidak tampak terhadap penetapan peranan teknologi 
(Budiman 2018; Lubis 2017) dalam artikel (Rokim et al., 2024). Pemerintah melaui 
kementerian kesehatan telah merancang sistem informasi kesehatan yang dirancang 
untuk memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pelaksanaan 
program kesehatan di puskesmas. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 
pengelolaan dan implementasi program kesehatan di tingkat puskesmas. (Thenuet al., 
2016) dalam artikel yang dikemukakan (Aldio et al., 2022).  

Sebelum teknologi muncul, petugas kesehatan mencatat informasi pada buku atau 
kartu pasien, sehingga mereka mengalami kesulitan saat mencari informasi yang 
berhubungan dengan nama atau data pasien. Proses ini seringkali rentan membuat 
kesalahan seperti, kesalahan pendataan atau mencari informasi pasien (Fitriana Puteri 
Zebua et al., 2023). Untuk mengatasi masalah tersebut Pemerintah 
mengimplementasikan sistem layanan berbasis teknologi, yaitu Sistem Informasi.Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang berfungsi untuk 
mengelola,memproses data dan informasi yang diperlukan untuk mendukung 
pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi (Hariyanto, 2016). Sistem Informasi 
Manajemen (SIM) memainkan peran yang krusial bagi Sistem Informasi Manajemen 
Puskesmas (SIMPUS) dalam pengembangannya, karena SIM memberikan struktur yang 
memungkinkan pengelolaan data, pengolahan informasi, dan pengambilan keputusan 
secara terpadu. SIMPUS adalah aplikasi pengelolaan puskesmas dengan fungsi utama 
untuk mengelola infromasi pasien dari proses pendaftaran, registrasi data, pemeriksaan 
(diagnosa) dan pemberian obat kepada pasien(Thenu et al., 2016). Penggunaan aplikasi 
SIMPUS membuat staf atau tenaga medis lebih mudah dalan mencari data pasien dan 
mendapatkan informasi pasien dengan lebih cepat (Fitriana Puteri Zebua et al., 2023).  

Penerapan IT dalam tata Kelola pemerintah dilaksanakan dengan menggunakan 
prinsip electronic government (e-gov). Di Indonesia penerapan e-gov sudah berlangsung 
selama hampir dua pulu tahun, dimulai dengan diberlakukannya Instruksi Presiden 
Nomor. 3 Tahun 2003 mengenai kebijakan dan Strategi Nasional (Nugroho & 
Purbokusumo, 2020). Dalam Peraturan Presiden Nomor 95 tahun 2018, pengaturan 
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dikeluarkan dengan tujuan 



Journal of Governance and Public Administration (JoGaPA) 

Volume 2, No 3 – Maret  2025 

e-ISSN : 3031-7584 
 

Hal. 325 
 

menciptakan efisiensi dan efektifitas, transparansi, clean government, dan bertanggung 
jawab, serta untuk menigkatkan pelayanan publik dalam pemerintah yang berkualitas, 
dapat diandalkan, serta untuk meningkatkan keterpaduan dan efisiensi (Choirunnisa 
dkk., 2023). Menurut World Bank (2004) pemanfaatan e government oleh pemerintah 
terhadap teknologi informasi dapat merubah cara hubungan antara masyarakat, dunia 
usaha, dan berbagai bagian pemerintah. Tekonologi ini mampu memenuihi berbagai 
tujuan yaitu, memberikan pelayanan pemerintah yang berkualitas kepada masyarakat, 
menciptakan hubungan yang baik dengan sektor bisnis, melakukan pembinaan kepada 
masyarakat melalui akses infromasi, serta meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 
pengelolaan pemerintah. Hal ini dapat memberikan manfaat seperti, pengurangan 
praktik korupsi, transparansi dalam pemerintah meningkat, kenyamanan, penambahan 
penghasilan, serta penghematan biaya (Irawan, 2015) 

Laynee & Lee (2001) mengembangkan empat tahap e government yaitu : 
(Catalouge) Penggunaan Teknologi informasi difokuskan untuk memastikan 
keberadaan pemerintah secara online, (Transaction) Pemanfaatan teknologi informasi 
telah memberikan adanya transaksi dan interaksi antara pemerintah dan masyarakat 
yang dilakukan melalui saluran elektronik, (Vertical Integration) terhubungnya sistem 
local dengan sistem tingkat tinggi, (Horizontal Integration) Berfungsi menggabungkan 
layanan pemerintah dengan sistem layanan yang berbeda-beda (Irawan Muhammad 
Nizar Hidayat, 2021). Sedangkan dalam situs website, Clay G. Weslatt (2007) 
mengemukakan, E-government ialah memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam menaikkan pemerintahan yang efisien serta menekanan biaya secara 
efektif, serta menyediakan layanan yang lebih baik untuk masyarakat dan menjadikan 
pemerintah lebih berresponsibilitas terhadap warganya (Septiani, 2021). 

Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung, telah menerapkan Sistem Informasi 
Manajemen yang dikenal sebagai SIMPUSTA ONLINE untuk layanan kesehatan. 
SIMPUSTA ONLINE memberikan manfaat bagi pengguna antara lain, mengurangi 
kesalahan manual dan mempercepat proses pelayanan, memudahkan pemantauan 
kondisi pasien, di gunakan untuk mengevaluasi kegiatan puskesmas, membantu 
merencanakan program kesehatan dengan lebih efektif (Alfa et al., 2020). Dalam 
implementasinya, aplikasi SIMPUS masih memiliki beberapa kendala antara lain, jika 
terjadi gangguan sistem pelayanan kesehatan dapat terhambat, petugas kesehatan 
memerlukan waktu untuk beradaptasi, terjadi error atau bug di aplikasinya biasanya 
terjadi pada hari Senin, serta rentan terkena siber. Selain itu, juga ada kendala dalam 
memasukkan data pasien karena petugas kurang memahami cara menggunakan sistem 
informasi daring dan cara kerja komputer untuk memasukkan data pasien (Alfian, 
2018) dalam artikel (Haqi Achmad F et al., 2023). 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, digunakan metode deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor 
menyatakan pendekatan penelitian kualitatif diartikan sebagai cara untuk 
mengumpulkan informasi yang berbentuk deskripsi melalui kata-kata, baik yang 
ditulis maupun diucapkan, dari individu dan tindakan yang diperhatikan (Rodiah & 
Triyana, 2019.Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai pendekatan untuk 
menemukan arti, pemahaman, ide, ciri-ciri, tanda-tanda, simbol, serta penjelasan 
mengenai suatu fenomena). Pendekatan ini bersifat fokus dan melibatkan berbagai 
metode, bersifat alami dan menyeluruh, lebih menekankan pada kualitas, 
menggunakan beberapa teknik, dan disajikan dalam bentuk naratif dalam kajian 
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ilmiah (Sidiq & Choiri, 2019) dalam artikel (Waruwu, 2023). Dengan demikian, data 
yang dikumpulkan melalui wawancara dengan pegawai puskesmas yang 
mengoprasikan langsung SIMPUS. Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan 
pemahaman yang menyeluruh tentang penerapan SIMPUS, termasuk pandangan 
pengguna, tantangan yang dihadapi, dan manfaat yang didapat di UPT Puskesmas Beji. 

 
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Artikel ini membahas penerapan Sistem Informasi Manajemen Puskesmas 
(SIMPUS) di puskesmas Beji, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan model e-government Layne & Lee sebagai kerangka analisisnya. Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai sejauh mana 
perkembangan SIMPUS dalam memperbaiki layanan kesehatan diwilayah kerja 
Puskesmas Beji. Model yang digunakan layne & lee memiliki empat tahap yaitu 
Catalogue, Transaction, Vertikal Integration, dan Horizontal Integration.  
 
Catalouge 

Pada tahap ini, SIMPUS diakses oleh petugas medis untuk menyediakan informasi 
kesehatan di puskesmas. SIMPUS. Data yang dikumpulkan mencakup infromasi pasien, 
catatan medis, persediaan obat, serta jadwal aktivitas Puskesmas. Tujuannya adalah 
untuk mengurangi penggunaan sistem manual dan melakukan digitalisasi infromasi 
yang sebelumnya sulit diakses, Implementasi sistem ini mendukung Puskesmas Beji 
dalam menawarkan informasi yang jelas, tepat, cepat dan up-to-date kepasa 
masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Menu Data Pasien 

Sumber : (https://simpusta.dinkestulungagung.net/)  
 

Menu Data Pasien adalah fitur dalam sistem informasi yang digunakan untuk 
menampilkan daftar pasien yang telah terdaftar di puskesmas. Menu ini berfungsi 
sebagai basis data yang menyimpan informasi pasien secara sistematis, sehingga 
memudahkan tenaga medis dalam mengakses riwayat kesehatan dan data pribadi 
pasien. Dengan adanya fitur ini, proses administrasi dan pelayanan kesehatan dapat 
berjalan lebih efisien serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan data. Dalam menu 
ini, pengguna dapat melihat berbagai informasi terkait pasien, seperti nama, nomor 
rekam medis, alamat, serta riwayat kunjungan ke puskesmas. Data yang tersimpan juga 
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memungkinkan tenaga medis untuk melakukan pencarian atau penyaringan pasien 
berdasarkan kriteria tertentu, seperti tanggal kunjungan atau jenis layanan kesehatan 
yang telah diterima. Dengan demikian, sistem ini memberikan kemudahan dalam 
monitoring dan manajemen data pasien secara lebih terstruktur. Keberadaan Menu 
Data Pasien dalam sistem informasi puskesmas sangat penting dalam mendukung 
pelayanan kesehatan yang lebih baik. Dengan sistem digital yang terintegrasi, tenaga 
medis dapat mengakses data pasien dengan cepat dan akurat, yang pada akhirnya 
meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan medis. Selain itu, digitalisasi 
data pasien juga berkontribusi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan layanan kesehatan di puskesmas. 

 
Transaction 

Petugas pelayanan medis menggunakan SIMPUS dalam berinteraksi dengan pasien 
untuk memproses pendaftaran pasien, mengelola antrean, dan pencatatan rekam medis. 
Dengan SIMPUS, dapat mengatasi masalah-masalah yang biasa terjadi pada proses 
manual, seperti proses pelayanan menjadi cepat dan minim kesalahan. Pertugas juga 
dapat menangani penginputan BPJS dengan lebih efisien. Namun, untuk 
transaksi/pembayaran online, sistem ini masih belum menyediakan, karena sistem ini 
hanya bisa digunakan untuk mengecek tarif resep obat, dan tarif pemeriksaan dari data 
laboraturium yang ada di SIMPUS. Sehingga sitem pembayaran masih manual atau cash. 
Sistem biasanya sering bermasalah karena beberapa faktor yaitu seperti banyaknya 
pasien yang datang sehingga sistem eror atau bisa juga karena jaringan internet yang 
putus sehingga sistem tidak bisa diakses. 
 
Vertical Integration 

Data SIMPUS dapat dihubungkan dengan dinas kesehatan di kabupaten, provinsi, 
maupun nasional. SIMPUS mempermudah pegawai dalam pelaporan data seperti, data 
kunjungan pasien, dan laporan penyakit ke Dinas kesehatan. Dengan ini, petugas 
layanan medis tidak perlu Menyusun laporan secara manual yang dapat memakan 
waktu. 

 

 
Gambar 2. Menu Kunjungan 

Sumber : (https://simpusta.dinkestulungagung.net/)  
 

Menu Data Pasien merupakan fitur yang memungkinkan petugas puskesmas 
untuk mengetahui seluruh data pasien yang telah berkunjung. Melalui menu ini, petugas 
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dapat melihat informasi detail setiap pasien, termasuk identitas, riwayat kesehatan, dan 
layanan medis yang pernah diterima. Dengan sistem yang terstruktur, pencarian data 
pasien menjadi lebih cepat dan akurat, sehingga memudahkan tenaga medis dalam 
memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan pasien. Selain menampilkan data 
pasien, menu ini juga memiliki fungsi untuk mengisi dan menambahkan kunjungan 
pasien pada hari itu. Petugas dapat memasukkan informasi kunjungan pasien 
berdasarkan form yang telah diisikan, seperti keluhan, diagnosa, dan tindakan medis 
yang diberikan. Proses pencatatan ini memastikan bahwa seluruh kunjungan pasien 
terdokumentasi dengan baik, sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam 
penanganan medis selanjutnya. Keberadaan fitur ini sangat membantu dalam 
manajemen data kesehatan di puskesmas. Dengan sistem digital yang terintegrasi, 
pencatatan kunjungan pasien menjadi lebih efisien dan akurat. Selain itu, data yang 
tersimpan secara sistematis juga dapat digunakan untuk analisis tren kesehatan 
masyarakat di wilayah tersebut, sehingga dapat menjadi dasar dalam perencanaan 
kebijakan kesehatan yang lebih baik. 
 
Horizontal Integration 

SIMPUS terhubung dengan sistem informasi dari institusi lain, seperti apotek, 
laboratorium yang ada dipuskesmas, dan BPJS Kesehatan. Hubungan ini memudahkan 
petugas puskesmas untuk melakukan koordinasi dengan instansi lain, seperti 
memproses resep di apotek secara elektronik, dan memproses dalam penginputan BPJS. 
Dalam upaya meningkatkan efesiensi dan kualitas pelayanan kesehatan melalui 
penerapan teknologi informasi puskesmas Beji menggunakan aplikasi SIMPUS sebagai 
alternatif. Pegawai puskesmas menggunakan aplikasi ini untuk mengakses data pasien, 
rekam medis, stok obat, serta jadwal kegiatan puskesmas. Informasi yang disediakan 
menjadi lebih jelas, akurat, dan selalu mendapat pembaruan setelah penggunaan sistem 
ini. Dengan adanya SIMPUS, proses pendaftaran pasien, dan pencatatan rekam medis 
menjadi lebih cepatdan minim akan kesalahan, serta mempermudah dalam input 
pengguna BPJS, sehingga dapat mengurangi antrean yang panjang. SIMPUS juga 
terhubung dengan dinas kesehatan di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional, 
sehingga mempermudah pelaporan data, seperti kunjungan pasien dan informasi 
penyakit, tanpa perlu membuat laporan manual. Selain itu, SIMPUS juga terhubung 
dengan apotek, laboratorium puskesmas, dan BPJS. SIMPUS memfalisitasi dalam 
pengelola resep, dan klaim BPJS. Walaupun terkadang terdapat kendala teknis, seperti 
gangguan sistem pada hari Senin atau masalah jaringan internet, penerapan SIMPUS 
secara keseluruhan meningkatkan pelayanan kesehatan yang efisien dan terkoordinasi 
di Puskesmas Beji. 

 
KESIMPULAN 

Bahwa SIMPUS berkontribusi secara signifikan terhadap pengelolaan data pusat 
medis, termasuk jadwal layanan medis, jadwal dokter, dan informasi layanan. SIMPUS 
membantu mengatasi masalah yang sering muncul pada proses manual seperti 
kecepatan pelayanan dan minimnya kesalahan dalam entri data. Namun untuk 
transaksi/pembayaran online sistem ini masih belum menyediakan, karena sistem ini 
hanya bisa di gunakan untuk mengecek tarif resep obat, dan tarif pemeriksaan dari data 
laboratorium SIMPUS. SIMPUS juga memudahkan pegawai untuk melaporkan data, 
seperti data kunjungan pasien dan laporan penyakit, ke Dinas Kesehatan. Ini 
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk penyusunan laporan manual. Namun, untuk 
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membuat laporan ke Dinas Kesehatan petugas kadang menggunakan aplikasi pihak ke 
tiga. Selain itu, SIMPUS juga terhubung dengan apotek, laboratorium yang ada 
puskesmas, dan BPJS Kesehatan. Keterhubungan ini memudahkan koordinasi yang lebih 
efektif antara petugas pengelola SIMPUS dengan instansi terkait, sehingga 
meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan. Agar penerapan 
penggunaan SIMPUS berjalan dengan lebih baik, efektif dan relevan, sebaiknya aplikasi 
SIMPUS selalu meningkatkan sistem layanannya, seperti implementasi pembayaran 
online, serta berkolaborasi dengan instansi yang lebih luas, seperti untuk membuat 
rujukan pasien ke rumah sakit.  
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